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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of dictionaries as repackaged information products at the 

Library of Universitas Perintis Indonesia. The research employed a qualitative approach using observation and 

interviews with librarians. The findings reveal that although both physical and digital dictionaries are available and 

in good condition, their utilization remains low. Dictionaries are only used when required for practical courses and 

are rarely accessed otherwise. Factors contributing to the low usage include limited promotion, insufficient 

information literacy, and the lack of integration between the dictionary collection and the academic curriculum. This 

situation results in the suboptimal contribution of dictionaries to students’ learning processes and information 

literacy. The study recommends strategies to increase dictionary utilization through active promotion, curriculum 

integration, information literacy training, and continuous evaluation. These findings are expected to serve as a 

reference for the development of academic library services, particularly in optimizing repackaged information 

products to support the learning needs of health science students. 

Keywords: dictionary, information repackaging, academic library, information literacy, Universitas Perintis 

Indonesia 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kamus sebagai produk kemas ulang informasi di 

Perpustakaan Universitas Perintis Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

observasi dan wawancara kepada pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun koleksi kamus, baik 

fisik maupun digital, tersedia dalam kondisi baik, tingkat pemanfaatannya masih rendah. Kamus hanya digunakan 

ketika diperlukan dalam mata kuliah praktik, sedangkan pada kesempatan lain jarang dimanfaatkan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi rendahnya pemanfaatan kamus meliputi kurangnya promosi, minimnya literasi informasi, dan 

belum terintegrasinya koleksi kamus dengan kurikulum akademik. Dampaknya adalah tidak optimalnya kontribusi 

kamus terhadap proses pembelajaran dan literasi informasi mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan strategi 

peningkatan pemanfaatan kamus melalui promosi aktif, integrasi dengan kurikulum, pelatihan literasi informasi, serta 

evaluasi berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan layanan 

perpustakaan akademik, khususnya optimalisasi produk kemas ulang informasi untuk mendukung kebutuhan 

pembelajaran mahasiswa kesehatan. 

Kata kunci: kamus, kemas ulang informasi, perpustakaan akademik, literasi informasi, Universitas Perintis 

Indonesia 

1. PENDAHULUAN 

Di era informasi digital saat ini, perpustakaan akademik menghadapi tantangan dalam 

menyediakan sumber daya informasi yang relevan dan mudah diakses oleh pemustaka. Salah satu 

bentuk layanan informasi yang telah lama ada adalah penyediaan kamus sebagai produk kemas 

ulang informasi. Kamus, sebagai referensi terminologi khusus, memiliki peran penting dalam 
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mendukung proses pembelajaran, terutama di bidang kesehatan yang memiliki terminologi teknis 

yang kompleks. 

Universitas Perintis Indonesia sebagai institusi pendidikan tinggi yang berfokus pada 

bidang kesehatan memiliki perpustakaan yang menyediakan berbagai koleksi kamus kesehatan 

dan medis. Namun, berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi bahwa pemanfaatan kamus 

sebagai sumber informasi belum optimal. Hal ini menjadi perhatian penting mengingat kamus 

merupakan alat bantu esensial dalam memahami terminologi medis dan kesehatan yang akurat. 

Efektivitas kamus sebagai produk kemas ulang informasi dapat diukur dari berbagai aspek, 

termasuk frekuensi penggunaan, relevansi dengan kebutuhan akademik, dan dampaknya terhadap 

pembelajaran mahasiswa. Dalam konteks perpustakaan kesehatan, kamus tidak hanya berfungsi 

sebagai referensi bahasa, tetapi juga sebagai panduan terminologi yang mendukung akurasi dalam 

praktik klinis dan penelitian. 

Permasalahan yang muncul adalah rendahnya tingkat pemanfaatan kamus oleh mahasiswa, 

yang hanya menggunakan kamus saat mata kuliah praktikum tertentu. Hal ini mengindikasikan 

adanya gap antara ketersediaan sumber daya dengan pemanfaatannya oleh pemustaka. Selain itu, 

strategi promosi perpustakaan yang terbatas, hanya melalui orientasi mahasiswa baru dan tidak 

adanya kehadiran di media sosial, turut mempengaruhi awareness mahasiswa terhadap keberadaan 

kamus sebagai sumber informasi. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas kamus sebagai produk kemas ulang informasi di perpustakaan Universitas Perintis 

Indonesia. Dengan memahami kondisi saat ini, dapat dirancang strategi yang tepat untuk 

meningkatkan pemanfaatan kamus dan mengoptimalkan perannya dalam mendukung proses 

pembelajaran di bidang kesehatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efektivitas kamus sebagai produk 

kemas ulang informasi, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

pemanfaatan kamus, dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas 

kamus dalam mendukung kebutuhan informasi mahasiswa kesehatan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan layanan perpustakaan akademik, khususnya 

dalam optimalisasi produk kemas ulang informasi. 
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2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara. Menurut Creswell (2021), pendekatan kualitatif sangat efektif 

untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui interaksi langsung dengan subjek 

penelitian. Dalam konteks ini, peneliti melakukan observasi partisipatif di lingkungan 

perpustakaan Universitas Perintis Indonesia untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

aktivitas pustakawan serta dinamika yang terjadi dalam pelayanan perpustakaan (Sugiyono, 2022). 

Selain observasi, teknik wawancara semi-terstruktur juga digunakan sebagai metode utama 

pengumpulan data. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pustakawan Universitas Perintis 

Indonesia dengan beberapa pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan tema penelitian. Menurut 

Moleong (2021), wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

secara lebih fleksibel dan mendalam, sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan kontekstual. 

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan kebutuhan penelitian 

(Sugiyono, 2022; Etikan, 2020). Dalam hal ini, informan yang dipilih adalah pustakawan yang 

aktif dan memiliki pengalaman kerja minimal tiga tahun di perpustakaan Universitas Perintis 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Etikan (2020) bahwa purposive sampling efektif 

digunakan untuk mendapatkan informan yang benar-benar memahami permasalahan yang diteliti. 

Seluruh proses observasi dan wawancara dilakukan secara langsung tanpa menggunakan 

teknik atau instrumen tambahan lainnya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif untuk menemukan pola-pola temuan yang relevan dengan tema penelitian (Creswell & 

Poth, 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perpustakaan dapat dikatakan efisien dan  fungsional  jika  memenuhi  kebutuhan 

informasi, penelitian, pendidikan, dan rekreasi  pengguna  dan  tetap  memastikan bahwa pengguna 

memanfaatkan secara maksimal  sumber informasi perpustakaan yang tersedia. Oleh sebab itu, 

diperlukan perpustakaan akademik untuk memiliki sumber informasi yang relevan dan berkualitas 

baik dalam bentuk cetak maupun elektronik (Rahmi & Dillah, 2023).  

Sebelum menggambarkan data yang dikemas ulang, penting untuk memahami arti data kemas 

ulang. Reitz (2014) menggambarkan data sebagai informasi yang dimasukkan ke dalam struktur 
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yang tersedia secara efektif, dan untuk keadaan ini, pengaturan pemanfaatannya dianggap sebagai 

suatu hal yang relevan. Data adalah pesan yang disampaikan melalui transmisi atau artikulasi. 

Apakah pesan itu instruktif atau tidak bergantung pada orang yang mau. 

Untuk sementara, pengemasan ulang berarti mengirimkan buku yang telah didistribusikan 

sebelumnya dalam konfigurasi yang berbeda. untuk menciptakan daya tarik bagi pembaca. 

Menurut Arwendria (2022), pengemasan ulang informasi berarti mengemas ulang lagi dalam 

format yang lebih menarik,    agar    efektif    dalam    memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.  

Tujuan utama  kemas ulang   informasi adalah   untuk   menyajikan informasi ke   dalam   bentuk   

kemasan   agar informasi tersebut  lebih  dapat  diterima,  lebih mudah dimengerti, dan 

dimanfaatkan pengguna,  dengan  adanya  produk  dari  kemas  informasi yang di layangkan 

melalui repository, ebook dan  jurnal  banyak  di  manfatkan  pemustaka unbtuk menyeklesaikan 

tugas-tugas  mereka (Yudisman & Siti, 2022). 

Mengemas ulang informasi berarti mengemas kembali informasi dalam format yang lebih 

menarik untuk memenuhi kebutuhan pembaca informasi . Kemas ulang data adalah praktik umum 

di perpustakaan. Ini termasuk pengindeksan dan layanan abstrak, penyebaran informasi , 

bibliografi, buletin khusus, dan berbagai bentuk layanan kesiagaan lainnya. Menurut Adelia 

(2022), kemas   ulang   informasi   di   sini merupakan  sebuah  proses  pengemasan  dari informasi  

yang  sudah  ada  ke  dalam  bentuk yang   lain.   Dengan   tujuan   lebih   menarik, mudah   

disebarkan,   dan   sesuai   pengguna. 

Jadi Kemas Ulang Informasi adalah ... 

 

A. Kamus sebagai Produk Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Universitas Perintis Indonesia 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Perintis 

Indonesia, ditemukan bahwa dari segi kondisi fisik, sebagian besar koleksi kamus masih dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan fisik koleksi 

referensi, khususnya kamus, telah dilakukan dengan cukup baik oleh pustakawan. Selain dalam 

bentuk fisik, perpustakaan juga telah menyediakan koleksi kamus dalam format digital yang dapat 

diakses oleh sivitas akademika. 

Namun, hasil wawancara dengan pustakawan menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 

kamus, baik dalam bentuk fisik maupun digital, relatif rendah. Pustakawan mengungkapkan bahwa 

kamus umumnya hanya digunakan apabila diperlukan dalam kegiatan perkuliahan tertentu, 
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khususnya pada mata kuliah yang bersifat praktik atau membutuhkan referensi khusus. Di luar 

kebutuhan tersebut, koleksi kamus jarang digunakan oleh mahasiswa maupun dosen. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa koleksi 

referensi seperti kamus cenderung kurang diminati seiring meningkatnya akses terhadap sumber 

informasi digital yang lebih variatif dan mudah diakses (Putra & Sari, 2021; Rahmawati, 2023). 

Selain itu, perubahan pola belajar dan kecenderungan mahasiswa untuk mencari informasi secara 

daring juga menjadi faktor rendahnya pemanfaatan koleksi kamus di perpustakaan (Susanti, 2022). 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi pustakawan dalam meningkatkan literasi 

informasi dan optimalisasi pemanfaatan koleksi referensi. Upaya promosi koleksi digital serta 

pelatihan literasi informasi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan penggunaan kamus di 

lingkungan universitas (Wulandari, 2024). 

 

B. Dampak Rendahnya Pemanfaatan Kamus 

Dampak dari rendahnya pemanfaatan kamus, baik dalam bentuk fisik maupun digital di 

perpustakaan universitas, dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 

1. Menurunnya kontribusi koleksi terhadap proses akademik 

Ketika koleksi seperti kamus jarang digunakan, kontribusinya terhadap kelancaran studi 

dan penulisan karya ilmiah mahasiswa menjadi minim. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan perpustakaan, termasuk koleksi referensi, berkontribusi pada kelancaran penulisan 

skripsi dan prestasi belajar mahasiswa, meskipun kontribusinya bisa bervariasi tergantung pada 

tingkat pemanfaatan. 

2. Kurangnya peningkatan literasi informasi 

Rendahnya penggunaan koleksi digital seperti kamus juga berdampak pada literasi 

informasi mahasiswa. Pemanfaatan layanan digital perpustakaan terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan literasi informasi, seperti kemampuan mengidentifikasi, mengakses, dan 

mengevaluasi informasi secara efektif. Jika koleksi digital tidak dimanfaatkan, maka potensi 

peningkatan literasi informasi pun tidak optimal. 

3. Koleksi tidak dimanfaatkan secara maksimal 

Koleksi yang tersedia, baik fisik maupun digital, tidak memberikan manfaat maksimal jika 

tidak digunakan. Hal ini menyebabkan investasi perpustakaan dalam pengadaan dan pemeliharaan 

koleksi menjadi kurang efektif. 
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4. Kurangnya kebiasaan dan minat menggunakan referensi 

Jika mahasiswa hanya menggunakan kamus saat benar-benar diperlukan, misalnya saat ada 

mata kuliah praktik, maka kebiasaan dan minat untuk menggali informasi secara mandiri melalui 

koleksi referensi tidak terbentuk. Hal ini juga dapat berpengaruh pada kemampuan belajar mandiri 

dan pengembangan wawasan mahasiswa. 

5. Perlu upaya promosi dan edukasi 

Dampak lainnya adalah perlunya upaya promosi dan edukasi yang lebih intensif dari 

pustakawan agar koleksi yang ada dapat dikenal dan dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna 

perpustakaan. 

 

C. Manfaat dan Tujuan Penggunaan Kamus 

1. Manfaat   

a) Kamus digital dan koleksi perpustakaan digital dapat memudahkan mahasiswa dan 

dosen untuk mengakses informasi kapan saja dan di mana saja tanpa harus datang 

ke perpustakaan secara fisik. 

b) Penggunaan kamus digital mendorong mahasiswa untuk lebih terampil dalam 

memanfaatkan teknologi informasi serta meningkatkan literasi digital mereka. 

c) Kamus, baik fisik maupun digital, sangat membantu mahasiswa dalam memahami 

istilah, memperluas kosakata, dan mendukung proses belajar serta penelitian 

akademik. 

d) Akses digital mengurangi kebutuhan membawa buku fisik dan menghemat waktu 

pencarian referensi. 

e) Koleksi digital tidak mudah rusak seperti buku fisik, sehingga lebih aman untuk 

penyimpanan jangka panjang. 

f) Digitalisasi kamus juga berperan dalam pelestarian bahasa dan budaya, terutama 

untuk bahasa daerah yang jumlah penuturnya menurun. 

2. Tujuan 

a) Menyediakan fasilitas referensi yang mudah diakses untuk mendukung kegiatan 

belajar, pengajaran, dan penelitian di lingkungan kampus. 

b) Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam pencarian informasi, sehingga 

proses belajar dan penelitian menjadi lebih efisien. 
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c) Mendorong mahasiswa dan dosen untuk terbiasa menggunakan sumber referensi 

digital, sehingga meningkatkan kemampuan literasi informasi dan digital. 

d) Menjadi sarana penyimpanan data, informasi, dan hasil penelitian yang dapat 

diakses oleh generasi berikutnya. 

e) Menjadi pintu gerbang ke berbagai sumber informasi digital dan elektronik, serta 

memperluas perspektif global pengguna perpustakaan. 

D. Strategi Meningkatkan Pemanfaatan Kamus Fisik dan Digital di Perpustakaan Universitas 

Perintis Indonesia 

1. Promosi dan sosialisasi koleksi digital yaitu dengan melakukan promosi aktif mengenai 

keberadaan dan manfaat kamus digital melalui media sosial, website perpustakaan, 

serta kegiatan orientasi mahasiswa baru. Dan menyediakan pelatihan atau workshop 

tentang cara mengakses dan memanfaatkan koleksi digital agar mahasiswa dan dosen 

lebih familiar dan termotivasi untuk menggunakannya. 

2. Pendekatan organisasi dan manajemen dengan mengintegrasikan layanan digital ke 

dalam kebijakan dan manajemen perpustakaan, termasuk pengelolaan hak akses, 

keamanan data, dan regulasi penggunaan koleksi digital. Serta melakukan evaluasi 

rutin terhadap kebutuhan dan pola pemanfaatan koleksi oleh pengguna sehingga 

strategi yang diterapkan tetap relevan dan efektif. 

3. Kolaborasi dan resource sharing seperti menjalin kerja sama dengan perpustakaan lain 

untuk memperluas akses koleksi digital melalui program resource sharing atau katalog 

union, sehingga pengguna memiliki lebih banyak pilihan sumber referensi. 

4. Penyesuaian layanan dengan kebutuhan pengguna dengan melakukan survei kebutuhan 

informasi secara berkala untuk menyesuaikan koleksi dan layanan dengan kebutuhan 

riil pengguna, terutama dalam mendukung mata kuliah praktik yang membutuhkan 

referensi khusus. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa efektivitas kamus sebagai produk kemas ulang 

informasi di Perpustakaan Universitas Perintis Indonesia masih rendah. Meskipun perpustakaan 

memiliki koleksi kamus yang memadai untuk mendukung kebutuhan terminologi bidang 

kesehatan, pemanfaatannya oleh mahasiswa sangat terbatas, dengan pola penggunaan yang hanya 

terjadi saat mata kuliah praktikum tertentu. 

Faktor-faktor yang berkontribusi pada rendahnya efektivitas kamus meliputi 

ketergantungan mahasiswa pada sumber digital, kurangnya awareness tentang koleksi kamus, 

keterbatasan strategi promosi perpustakaan, dan tidak adanya integrasi sistematis dengan 

kurikulum akademik. Ketiadaan kehadiran perpustakaan di media sosial juga menjadi hambatan 

signifikan dalam menjangkau mahasiswa sebagai target pengguna utama. 

Dampak dari rendahnya pemanfaatan kamus terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa 

kesehatan cukup signifikan, terutama dalam hal akurasi pemahaman terminologi medis dan 

pengembangan keterampilan literasi informasi. Hal ini juga mengakibatkan tidak optimalnya 

investasi perpustakaan dalam pengadaan koleksi kamus. 

Untuk meningkatkan efektivitas kamus sebagai produk kemas ulang informasi, diperlukan 

pendekatan komprehensif yang meliputi integrasi dengan kurikulum, peningkatan strategi promosi 

melalui media sosial, penyelenggaraan program literasi informasi, dan evaluasi berkelanjutan 

terhadap koleksi. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan 

kamus dan mengoptimalkan perannya dalam mendukung proses pembelajaran di bidang 

kesehatan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi layanan perpustakaan 

akademik, khususnya dalam optimalisasi produk kemas ulang informasi untuk mendukung 

kebutuhan pembelajaran mahasiswa kesehatan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 

mengukur efektivitas implementasi rekomendasi yang telah dirumuskan. 
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